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ABSTRAK

skripsi ini membahas tentang penvelesaran persoalan pemrograman nol-satu
(Bincry dfeger Proprammine) pada persoalan penugasan pegawal, Penvelesaan
persoalan penugasan pegawal i disclesatkan dengan bantuan sefrware Facel
Sofver, Penvelesaian tersebul memberkan gambaran pengambilan keputusan
untuk  menugaskan  pegawal ke kantor  tujuan,  dimang oselisp pegawal
mengemukakan  preferensinya  terhadap tempal  penugasan.  schingga  dapal
mengaplimalkan preferens perawan

Bata kuner - Pemugasen pegowas, pemrogeamar golsoard, Seeed Sofver



BAB I

PENDAHULLU AN

LI Latar Belakang

Pemrograman hnier adalah svatu metoda analitk vang merupakan suatu
bagian kelompok teknmik-tekmk yang disebut  programasi matematis  Pagn
umumnya,  metoda-metada programasi matemans  dimancang unmk
mengalokasikan herhagai sumber dava yong lerbatas di antarz berbagai alternanf
penggunaan sumber dava-sumber dava, agar tjean maksimisast alau minimisasi
dapat dioptiimalkan{4].

Persoalan pemrograman linter adalah suate persoalan untuk menentukan
busarnya masing-masing nilal variabel, sebingga nil fungst wjuan (obieonve
Sunetionr) vang lmier menjadi optimal  {maksimum atau minimum ) dengan
memperbatikan pembatasan-pembatasan vang ada, Pembalasan-pembatasan im
hatus dinvatakan dalam persamaan atau ketidaksamaan vang limier (lneor
imgpuacalitie i 6.

Pemrograman  linier  dapat  digunakan  sebagai  teknik  penpambilan
keputusan dalam berbagar masalah, Peranan pemrograman linter yang sangal
besar dalam kehadupan, membual penulis tertank untuk mempelajan lebih kg
mengenal penerapan pemrograman hmer dalam bidang manajemen. Gleh karena
itu, penulis mengangkal persoalan penugasan pegawai sebagat bahan tugas akhir
vang begudol ™ Simulasi Penerapan Pemrograman Linier pada Penugasan

Pegawai dengan Fxcel Sofver”



1.2 Permasalahan

Persoalan  penugasan  pegawal  membahas  mengenai  penerapan
pemrograman  linter dalam  suate simulasi penugasan pegawal. Persoalan
penugasan pegawal merupakan jenis persoalan pemrograman nol-satu | Sk
frteoer Propramming).

Pada kasus penugasan pegawal, terdapat |7 orang pegawal vang akan
ditugaskan ke 7 kantor, tigs diantaranya memintz tiga orang pesawal vanye akan
diugaskan didempatnva. sedangkan kantor lamnva memburohkan dua orang
pegawa Seluruh pegawas yang akan ditugaskan tersebut diperbolehkan untuk
mengemukakan preferensi mereka terhadap 7 kantor vanp ditawarkan  Pezawai

membenkan angka | unluk kamtor vang sangat dungimkannya hingoa angka 7

a
antuk kantor dengan piliban terakhin
.3 Pembatasan Masalah

Fulisan it membahas suaiu persoalan penugasan pegawa sehanvak 17
orang vang akan ditugaskan ke 7 kantor, sehinpea banvaknva variabel keputusan
vang digunakan adalah sebanyak | 19 varabel,
I.4 Tujuan Penclitian

Pulisan i bertujuan uniuk membertkan sambaran lebih mendalam
tentang teknik pengambalan keputusan pada suatu masalah penugasan pesava
schingga dapat memaksimalkan tingkat kepuasan dan pegawai vung akan
ditugaskan.
1.5 Sistematika Penulisan

mecara gans besar, penulisan i dibagn ke dalam empat bagian, vaitu

[



BAR IV

KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Pemrograman hmer dapal digunakan untuk menyeleszikan  persoalan
penugasan pegawal yang merupakan salah satu beotuk persoalan pemrograman
nol-saty (Beary Integer Progeomming] Dengan mengegunakan Soffweare fooed
Seefver parsoalan tersebut dapat diselesaiken dengan lebih mudah, cepat dan akuran
schingga dapat memberikan gambaran dalam penpambitan keputusan, Hasi) vang
diperaleh berupa penugasan 17 orang pegawai ke 7 tempat penugasan, dengan
persentase timpkat kepuasan pegawal rata-rata sebesar 8529 % Adapun rincian
dan hasil vang diperolzh dan persentase tingkat kepuasan masing-masing pegawai
dapat dilihat pada tabel 3.3 dan tabel 2 4
4.2 Saran

Untuk menvelesalkan persoalan pemrograman nol-satu depgan jumlah
vartabel vang cukup banyak, disarankan agar menppunakan alat bantu dalam
teknik pengambilan keputusan. Namun, jika persoalan tersebut memiliki jumlah
vartabel vang relanf sedikit, maka penggunaan algoriima aditil secara manual
lehih disarankan agar dapat memahami teknik perhifungan dalam pengambilan

keputusan.
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